
 

 

 
 

ANALISIS TINGKAT KESEHATAN KEUANGAN ORGANISASI 
PENGELOLA ZAKAT TERHADAP KEMISKINAN DI INDONESIA 

TAHUN 2018-2022 

 

 

SKRIPSI 

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 
SEBAGAI SALAH SATU SYARAT MEMPEROLEH GELAR SARJANA 

STRATA SATU DALAM ILMU AKUNTANSI SYARIAH 
 

OLEH: 
ANA ZAHRA NURAENI 

NIM: 19108040045 

 

PEMBIMBING 

DINIK FITRI RAHAJENG PANGESTUTI, SE., M. AK 

NIP: 198100802 000000 2 301 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2024 



 

 

 
 

ANALISIS TINGKAT KESEHATAN KEUANGAN ORGANISASI 
PENGELOLA ZAKAT TERHADAP KEMISKINAN DI INDONESIA 

TAHUN 2018-2022 

 

 

SKRIPSI 

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 
SEBAGAI SALAH SATU SYARAT MEMPEROLEH GELAR SARJANA 

STRATA SATU DALAM ILMU AKUNTANSI SYARIAH 
 

OLEH: 
ANA ZAHRA NURAENI 

NIM: 19108040045 

 

PEMBIMBING 

DINIK FITRI RAHAJENG PANGESTUTI, SE., M. AK 

NIP: 198100802 000000 2 301 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 
YOGYAKARTA 

2024  



 

 

iii 
 

 



 

 

iv 
 

HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI 

Hal : Skripsi Saudari Ana Zahra Nuraeni 

Kepada 
Yth. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Di Yogyakarta 

 

Assalamualaikum Wr.Wb. 

 Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta 
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat 
bahwa skripsi saudari: 

Nama : Ana Zahra Nuraeni 

NIM : 19108040045 

Judul Skripsi : Analisis Tingkat Kesehatan Keuangan Organisasi 
Pengelola Zakat terhadap Kemiskinan di Indonesia 
tahun 2018-2022 

Sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Jurusan/Program Studi Akuntansi Syariah Univeritas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu 
dalam Ilmu Ekonomi Islam. 

Dengan ini kami mengharap agar skripsi saudari tersebut dapat segera 
dimunaqasyahkan. Untuk itu kami ucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb 

 

 Yogyakarta, 02 Desember 2024 

 Pembimbing 

 

 

 Dinik Fitri Rahajeng Pangestuti S.E., M.Ak 
NIP. 19810802 000000 2 301 



 

 

v 
 

 



 

 

vi 
 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

 Sebagai civitas akademi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, saya yang 

bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Ana Zahra Nuraeni 

NIM   : 19108040045 

Program Studi  : Akuntansi Syariah 

Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Jenis Karya  : Skripsi 

 Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan 

kepada UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif (non-

exclusive royalty free right) atas karya ilmiah yang berjudul: 

“Analisis Tingkat Kesehatan Keuangan Organisasi Pengelola Zakat 

terhadap Kemiskinan di Indonesia tahun 2018-2022” 

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan hak bebas royalti 

non-eksklusif ini, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berhak menyimpan, 

mengalihmedia/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), 

merawat dan mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama 

saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik hak cipta. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 Dibuat di: Yogyakarta 

Pada tanggal: 02 Desember 2024 

  

 

 (Ana Zahra Nuraeni) 

 

  



 

 

vii 
 

HALAMAN MOTTO 

 

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain” 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

QS Al Baqarah 286 

  



 

 

viii 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Dengan ucapan puji syukur Alhamdulillah atas rahmat dan bimbingan dari Allah 

SWT karya tulis skripsi ini saya persembahkan untuk : 

Kedua Orang Tua Saya Tercinta 

BAPAK SUPARYADI DAN IBU KASMINI 

kedua adik saya dan seluruh keluarga besar saya yang tak henti memberikan 

semangat dan motivasi kepada saya. 

Terima kasih atsa segala pengorbanan, jerih payah serta kasih sayang dan doat 

ulus tiada henti yang senantiasa diberikan sehingga putri sealigus anak pertama 

ibu dan bapak mampu menempuh dan menyelesaikan pendidikan Strata Satu atau 

S1 di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

Kepada Almamater tercinta, 

Program Studi Akuntansi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

  



 

 

ix 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 
Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح
bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 



 

 

xi 
 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba كَتبََ   -

 fa`ala فَعَلَ  -

 suila سُئِلَ  -

 kaifa كَيْفَ   -
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 haula حَوْلَ  -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 
Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 
Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ..
ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla قَالَ   -

 ramā رَمَى  -

 qīla قِيْلَ  -

 yaqūlu يَقوُْلُ   -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 
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Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ   -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah الْمَدِيْنةَُ الْمُنَوَّ

 talhah  طَلْحَةْ   -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala نَزَّ

 al-birr البِرُّ  -

 

F. Kata Sandang 
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ   -  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْقلََمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلاَلُ  -

 

 

G. Hamzah 
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Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئٌ  -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بسِْمِ اللهِ مَجْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا  -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 
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huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ Ϳِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ  -
Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْرٌ رَحِيْمٌ  -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعاً  - ّ๡ِ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu 
peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh tingkat 
kesehatan keuangan organisasi pengelola zakat di Indonesia terhadap 
kemiskinan. Tingkat kesehatan keuangan diukur menggunakan metode 
International Standard Zakat Management (ISZM). Sedangkan kemiskinan 
diukur dengan Indeks Gini. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah seluruh BAZ dan LAZ baik di tingkat nasional sampai tingkat 
kabupaten-kota yang memiliki izin per Januari 2023 serta konsisten 
melaporkan laporan keuangan di website masing-masing antara tahun 2018-
2022. Penelitian ini menggunakan 26 OPZ dari keseluruhan 638 OPZ. 
Secara keseluruhan tingkat kesehatan keuangan berpengaruh terhadap 
kemiskinan, namun ditinjau secara rinci setiap rasio hanya rasio efisiensi 
penghimpunan yang memiliki pengaruh signifikan.  
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ABSTRACT 

 This study aims to determine the effect of the level of financial health 
of zakat management organizations in Indonesia on poverty. The level of 
financial health is measured using the International Standard Zakat 
Management (ISZM) method. While poverty is measured by the Gini Index. 
The population used in this study were all BAZ and LAZ both at the national 
level and the district-city level that had permits as of January 2023 and 
consistently reported financial reports on their respective websites between 
2018-2022. This study used 26 OPZs out of a total of 638 OPZs. Overall, 
the level of financial health has an effect on poverty, but when reviewed in 
detail, each ratio only the collection efficiency ratio has a significant effect.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan mayoritas penduduknya 

beragama Islam. Berdasarkan data dari (Kemendagri, 2023) jumlah 

penduduk Indonesia dari 280,7 juta jiwa terdapat 244,4 juta jiwa masyarakat 

yang beragama Islam, dengan kata lain sebanyak 87% masyarakat Indonesia 

memeluk agama Islam. Berdasarkan (BPS, 2023) perekonomian Indonesia 

berdasarkan PDB (Produk Domestik Bruto) mencapai Rp 20.892,4 T dan 

PDB per kapita mencapai Rp 75.000.0000,00 (tujuh puluh satu juta rupiah) 

atau setara US$ 4.919,7. Berdasarkan data tersebut, potensi zakat menjadi 

hal yang menarik untuk dibahas. Zakat merupakan rukun islam ketiga yang 

tidak hanya memiliki fungsi sebagai ibadah mahdah kepada Allah SWT, 

zakat juga merupakan ibadah maliyah iztimaiyah yang memiliki fungsi 

sosial tinggi dengan tujuan peningkatan kesejahteraan umat (Hafidhuddin, 

2011). Hal ini direpresentasikan bahwa melalui zakat golongan kaya 

(muzakki) dapat menyalurkan sebagian dari hartanya untuk golongan fakir 

miskin (asnaf mustahiq az-zakat) sehingga terjadi keharmonisan hubungan 

antara kedua golongan atau dengan kata lain tidak terjadi kesenjangan 

(Hidayat & Mukhlisin, 2020). 

Potensi zakat di Indonesia di tahun 2019 mencapai Rp 233,8 T atau 

setara 1,72% dari PDB tahun 2018 sebesar Rp 13.588,8 T berdasarkan 

Indikator Pemetaan Potensi Zakat (IPPZ). Sedangkan pada tahun 2020, 
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potensi zakat mencapai Rp 327,6 T. Namun dalam praktiknya, 

penghimpunan dana zakat di tahun 2019 hanya mencapai 10,2 T dan di 

tahun 2020 mengalami kenaikan menjadi 12,5T. Namun perbandingan 

antara potensi zakat dan dana yang terhimpun masih sangat tidak seimbang. 

Terdapat alasan terjadi ketimpangan antara potensi dengan realisasi 

penghimpunan zakat, diantaranya adalah masyarakat cenderung memilih 

untuk membayarkan dana ZIS melalui lembaga pengelola zakat yang tidak 

resmi sehingga dalam laporan penghimpunan dan penyaluran belum tercatat 

terealisasi sepenuhnya secara optimal. Di samping itu terdapat pula 

hambatan mengenai rendahnya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 

OPZ dalam pengelolaan zakat (Nabillah et al., 2022). Kepercayaan 

masyarakat merupakan faktor yang signifikan dalam pengumpulan zakat 

akan tanggung jawab dan keterbukaan amil (Puskas BAZNAS, 2019). Di 

dalam PSAK 109, tujuan zakat akan tercapai apabila dalam pengelolaannya 

dilakukan secara baik dan profesional (good zakat governance). Zakat harus 

dikelola sesuai dengan syariat agama Islam, amanah, kebermanfaatan yang 

jelas, adil, adanya kepastian hukum, terintegrasi dan akuntabilitas (Eka Nur 

Pertiwi et al., 2021). Dapat disimpulkan bahwa pengelolaan zakat di 

Indonesia belum dikatakan optimal. Di Indonesia pengelolaan zakat diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011, yang bertujuan untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi layanan, mengoptimalkan manfaat 

zakat dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat serta mengurangi 

tingkat kemiskinan. 
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Di Indonesia lembaga yang berwenang dalam pengelolaan zakat 

adalah lembaga zakat formal dan berbadan hukum, yaitu Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) yang bertanggung jawab untuk pengelolaan zakat di 

tingkat nasional dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang merupakan 

organisasi yang diinisiasi oleh masyarakat untuk mendukung pengumpulan, 

pendistribusian dan pendayagunaan zakat (Rahman, 2015).  

Terdapat tingkatan BAZNAS dan LAZ sebagai berikut, 

Tabel 1. 1 Jumlah Pengelola Zakat BAZNAS dan LAZ 

berdasarkan tingkatan per Januari 2023 

Tingkatan OPZ Jumlah OPZ 

BAZNAS RI 1 OPZ 

BAZNAS Provinsi Terdiri dari 34 OPZ yang tersebar di 34 

Provinsi di seluruh Indonesia 

BAZNAS Kab/Kota Terdiri dari 464 OPZ yang sudah memiliki 

Pertimbangan Pimpinan 

LAZ Nasional Terdiri dari 37 OPZ skala Nasional 

LAZ Provinsi Terdiri dari 33 OPZ skala Provinsi 

LAZ Kab/Kota Terdiri dari 70 OPZ Skala Kab/Kota 

 

Selain berdasarkan kurang optimalnya organisasi pengelola zakat, di 

tahun 2019-2021 terdapat fenomena yang mempengaruhi aspek 

penghimpunan dan penyaluran zakat yaitu adanya pandemi coronavirus 
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disease 19 (Covid-19) yang dinyatakan oleh World Health Organization 

sebagai Global Pandemic. Pandemi ini mempengaruhi seluruh aspek 

kehidupan, tidak hanya di Indonesia bahkan di dunia.  

Salah satu tujuan dari pengumpulan dan pendistribusian zakat 

adalah mengurangi tingkat kemiskinan. Tingkat kemiskinan di Indonesia 

diukur oleh BPS dengan pendekatan kemampuan pemenuhan kebutuhan 

dasar (basic needs approach). Dalam metode ini, kemiskinan dilihat sebagai 

ketidakmampuan secara ekonomi dalam memenuhi kebutuhan dasar, baik 

makanan maupun non-makanan, yang diukur melalui pengeluaran (BPS, 

2015). Menurut BPS penduduk miskin merupakan penduduk yang 

melakukan konsumsi per kapita dalam sebulan dengan nilai di bawah garis 

kemiskinan (Mardinsyah & Sukartini, 2020). Gini rasio merupakan alat 

untuk mengukur derajat ketidakmerataan distribusi penduduk berdasar 

kurva Lorenz. Awal munculnya masalah kemiskinan adalah tidak 

meratanya distribusi pendapatan yang kemudian memicu terjadinya 

ketimpangan pendapatan. Selain itu, pertambahan jumlah penduduk juga 

merupakan penyebab kemiskinan. Jumlah penduduk suatu daerah tiap 

tahunnya terus mengalami peningkatan. Jumlah penduduk akan menjadi 

masalah apabila laju pertumbuhan sangat cepat dan tidak dapat 

dikendalikan. Faktor penentu kemakmuran masyarakat adalah pendapatan 

per kapita (Chintya & Wahyuni, 2018). 

Pendapatan per kapita menjadi salah satu indikator keberhasilan 

pengentasan kemiskinan. Pendapatan per kapita merupakan ukuran hasil 
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pembagian pendapatan nasional suatu negara dengan jumlah penduduk, 

semakin besar pendapatan per kapita maka suatu negara dianggap semakin 

Makmur (Zasriati, 2022). 

Tabel 1. 2 Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin 2018-2022 

Tahun Garis Kemiskinan 

(Rp) 

Jumlah penduduk 
miskin (ribu) 

Persentase 
penduduk 
miskin 
(%) 

2018 431.887,7 25.949,80 10,8 

2019 425.250 25.144,72 9,41 

2020 454.652 26.424,02 9,78 

2021 472.525 27.542,77 10,14 

2022 505 26.161,16 9,54 

Sumber : BPS, data diolah 

 

Tabel 1. 3 Tabel GINI dan Pendapatan Per Kapita 2018-2022 

Tahun GINI Pendapatan Per 
Kapita 

2018 0.3865 59.856,91 

2019 0.381 63.482,53 

2020 0.383 62.068,68 
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Tahun GINI Pendapatan Per 
Kapita 

2021 0.3825 67.053,18 

2022 0.3825 76.822,91 

Sumber : BPS, data diolah 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nurwati dan Heni 

Hendrawati, kontribusi zakat dalam mendukung program pemerintah 

melalui pemberdayaan masyarakat miskin di sektor sosial, pendidikan dan 

ekonomi. Zakat juga diidentifikasi sebagai solusi dalam meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi (Nurwati & Hendrawati, 2019). Pada penelitian-

penelitian sebelumnya, kinerja keuangan organisasi pengelola zakat diukur 

menggunakan beberapa pendekatan, diantaranya adalah metode 

pengukuran DEA (Data Envelopment Analysis) yaitu pada penelitian 

(Maftuhul Fahmi & Yuliana, 2019); (Firdaus et al., 2022). Terdapat pula 

metode International Standard of Zakat Management (ISZM) yang 

digunakan pada penelitian (Rahmah Utami & Darna, 2022). Metode 

pengukuran sesuai dengan Puskas BAZNAS (Anwar & Malikah, 2021); 

(Mauliani, 2022); dan (Eka Nur Pertiwi et al., 2021). Dalam penelitian ini, 

ISZM dipilih sebagai metode pengukuran karena ISZM merupakan salah 

satu standar internasional penilaian pengelolaan zakat, selain itu fokus 

penelitian ini adalah keefisienan dan keefektifan LAZ dalam pengelolaan 

zakat. Pengukuran menggunakan metode ISZM meliputi dua variabel yaitu 

variabel efisiensi dan kapasitas. 
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Dari fenomena ini, penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian yang memiliki tujuan utama untuk membantu masyarakat untuk 

melihat OPZ yang telah melaksanakan kinerjanya secara efisien dan efektif 

memiliki pengaruh dan peran dalam pengentasan kemiskinan. Hal ini 

diharapkan meningkatkan kepercayaan dan kesadaran masyarakat dalam 

pengelolaan zakat kepada Organisasi Pengelola Zakat. Sehingga judul dari 

penelitian ini adalah “Analisis Tingkat Kesehatan Keuangan Organisasi 

Pengelola Zakat terhadap Kemiskinan di Indonesia Tahun 2018-2022”.  
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana analisis pengaruh tingkat kesehatan keuangan 

Organisasi Pengelola Zakat terhadap kemiskinan di Indonesia 

dengan ISZM? 

2. Bagaimana pengaruh antara rasio beban program terhadap 

kemiskinan di Indonesia tahun 2018-2022? 

3. Bagaimana pengaruh antara rasio beban operasional terhadap 

kemiskinan di Indonesia tahun 2018-2022? 

4. Bagaimana pengaruh antara rasio beban penghimpunan 

terhadap kemiskinan di Indonesia tahun 2018-2022? 

5. Bagaimana pengaruh antara rasio efisiensi penghimpunan 

terhadap kemiskinan di Indonesia tahun 2018-2022? 

6. Bagaimana pengaruh antara rasio pertumbuhan penerimaan 

utama terhadap kemiskinan di Indonesia tahun 2018-2022? 

7. Bagaimana pengaruh antara rasio pertumbuhan beban program 

tehadap kemiskinan di Indonesia tahun 2018-2022? 

8. Bagaimana pengaruh antara rasio modal kerja terhadap 

kemiskinan di Indonesia tahun 2018-2022? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui analisis pengaruh tingkat kesehatan keuangan 

Organisasi Pengelola Zakat terhadap kemiskinan di Indonesia 

dengan ISZM. 

2. Mengetahui dan memahami pengaruh antara rasio beban 

program terhadap kemiskinan di Indonesia tahun 2018-2022. 

3. Mengetahui pengaruh antara rasio beban operasional terhadap 

kemiskinan di Indonesia tahun 2018-2022. 

4. Mengetahui pengaruh antara rasio beban penghimpunan 

terhadap kemiskinan di Indonesia tahun 2018-2022. 

5. Mengetahui pengaruh antara rasio efisiensi penghimpunan 

terhadap kemiskinan di Indonesia tahun 2018-2022. 

6. Mengetahui pengaruh antara rasio pertumbuhan penerimaan 

utama terhadap kemiskinan di Indonesia tahun 2018-2022. 

7. Mengetahui pengaruh antara rasio pertumbuhan beban program 

tehadap kemiskinan di Indonesia tahun 2018-2022. 

8. Mengetahui pengaruh antara rasio modal kerja terhadap 

kemiskinan di Indonesia tahun 2018-2022. 

D. Manfaat Penelitian 

 Bagi Organisasi Pengelola Zakat, penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan evaluasi tentang kinerja keuangan yang telah 
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dijalankan. Selain itu juga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

peningkatan kinerja agar lebih optimal. 

 Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan mampu sebagai rujukan dan 

pengoptimalan penelitian-penelitian selanjutnya. 

 Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi 

dengan tujuan menambah dan memperluas pengetahuan serta sebagai referensi 

untuk peningkatan penelitian selanjutnya. 

 Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan sebagai bahan laporan 

pertanggungjawaban tentang kondisi perkembangan kinerja Organisasi 

Pengelola Zakat. 

E. Sistematika Penulisan 

  Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari, 

 BAB I PENDAHULUAN yang berisikan pembahasan masalah dari 

penelitian. Terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematikan penulisan. 

 BAB II LANDASAN TEORI terdiri dari landasan teori, penelitian 

sebelumnya, pengembangan hipotesis, dan kerangka penelitian. Pada bagian ini 

menjelaskan teori yang digunakan, hipotesis yang diuji dan hubungan antar 

variabel hipotesis. 
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 BAB III METODE PENELITIAN yang membahas gambaran 

metodologi penelitian yang akan diterapkan dalam penelitian ini. BAB ini 

menckup penjelasan tentang jenis penelitian, data dan teknik penelitian, 

variabel penelitian, serta metode pengujian hipotesis. 

 BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN menyajikan deskripsi objek 

penelitian, hasil analisis uji penelitian, pembahasan secara mendalam serta 

menjelaskan implikasi dari hasil penelitian. 

 BAB V PENUTUP terdiri dari kesimpulan hasil penelitian, 

keterbatasan penelitian dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

M. Kesimpulan 

Sesuai dengan syariat Islam orang yang mampu dalam Islam memiliki 

kewajiban untuk membayar zakat dengan tujuan untuk mensejahterakan umat 

(sesama). Sebagai salah satu negara dengan penduduk mayoritas memeluk 

agama Islam hal ini sejalan dengan potensi zakat yang sangat besar. Dalam 

pengelolaan zakat, Indonesia memiliki organisasi pengelola zakat diantaranya 

adalah Badan Amil Zakat yang dikelola dan di bawah naungan pemerintah serta 

Lembaga Amil Zakat yang dikelola oleh swasta atau pihak tertentu. Semakin 

baik organisasi pengelola zakat dalam mengelola zakat maka diharapkan akan 

berdampak baik pula terhadap kesejahteraan umat (sesama). 

Dalam penelitian ini, tingkat kesehatan keuangan organisasi pengelola 

zakat diukur menggunakan standar pengukuran International Standard Zakat 

of Management (ISZM) dengan tingkat kesejahteraan diukur dengan koefisien 

Gini (kemiskinan). Berdasarkan penelitian ini, didapatkan bahwa organisasi 

pengelola zakat telah efisien dalam melaksanakan kinerjanya. Hal ini sesuai 

dengan hasil pengolahan data bahwa rasio beban program, rasio beban 

penghimpunan, rasio efisiensi penghimpunan, rasio pertumbuhan penerimaan 

utama, rasio pertumbuhan beban program memiliki hasil efisien dan baik. 
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Sedangkan untuk rasio beban penghimpunan terindikasi cukup efisien, serta 

rasio modal kerja didapatkan hasil tidak baik. 

Selain itu, dari 7 (tujuh) rasio pada ISZM, hanya satu rasio yang 

memiliki pengaruh terhadap koefisien Gini yaitu rasio beban penghimpunan. 

Sedangkan rasio beban program, rasio beban operasional, rasio efisiensi 

penghimpunan, rasio pertumbuhan penerimaan utama, rasio pertumbuhan 

beban program, serta rasio modal kerja didapatkan hasil tidak memiliki 

pengaruh signifikan. Berdasarkan hasil penelitian juga didapatkan bahwa hanya 

18 % variabel kemiskinan yang dapat diuraikan oleh variabel yang dianalisis 

dalam penelitian ini, sementara selebihnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

yang tidak diuji dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa secara keseluruhan 

ISZM, tingkat kesehatan keuangan organisasi pengelola zakat berpengaruh 

pada tingkat kemiskinan, namun apabila di breakdown rasio secara satu per satu 

efisiensi dan keefektifan kesehatan organisasi pengelola zakat tidak cukup 

mampu mempengaruhi tingkat kesejahteraan yang dalam hal ini adalah 

kemiskinan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Himmah Yasya, 2024) bahwa 

kemiskinan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja zakat. Hal 

yang perlu diperhatikan adalah kesadaran masyarakat tentang kewajiban zakat 

yang dapat dilihat dengan besarnya potensi zakat namun tidak sejalan dengan 

pengentasan kemiskinan. Selain itu pengelolaan keuangan organisasi zakat juga 
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perlu ditingkatkan. Perlu adanya regulasi yang lebih efektif dalam 

pengoptimalan pengelolaan zakat. Pendistribusian yang sesuai dan tepat 

sasaran juga perlu ditingkatkan dan diperhatikan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam mengukur faktor-faktor 

yang mempengaruhi kemiskinan, seperti jumlah penduduk Muslim, pendapatan 

per kapita, dan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat. 

Faktor-faktor ini tidak dianalisis dalam penelitian ini, tetapi dapat menjadi 

subjek untuk penelitian selanjutnya. 

N. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis bermaksud memberikan saran 

yang mudah-mudahan bisa bermanfaat baik bagi organisasi pengelola zakat, 

pemerintah maupun penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi organisasi pengelola zakat 

a. Organisasi pengelola zakat diharapkan mampu lebih 

menggalakkan sosialisasi tentang kewajiban zakat di 

masyarakat. 

b. Organisasi pengelola zakat diharapkan lebih mampu 

mengelola keuangan dengan efektif dan efisien, baik dalam 

hal penghimpunan maupun pendistribusian. 

2. Bagi pemerintah 
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Diharapkan pemerintah dan lembaga pengawas dapat 

memperkuat regulasi dan monitoring terhadap pengelolaan 

zakat, terutama dalam hal publikasi laporan zakat. 

3. Bagi peneliti 

a. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel yang 

akan diuji, seperti jumlah penduduk Islam, pendapatan per 

kapita, serta kepercayaan masyarakat terhadap OPZ. 

b. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan metode lain atau 

mengamati nilai dan rasio keuangan selain yang telah diteliti. 
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